ABSTRAK

Motivasi dilakukannya penelitian ini dikarenakan penelitian isu mengenai
sustainability report di Indonesia masih tergolong topik penelitian yang baru.
Selain itu, penelitian yang telah ada di Indonesia terkait dengan sustainability
report umumnya lebih cenderung menggunakan pendekatan kualitatif. Hal ini
yang mendorong peneliti untuk melakukan penelitian dengan menggunakan
metode kuantitatif. Tujuan dari penelitian ini adalah diantaranya untuk : melihat
perbedaan karakteristik-karakteristik perusahaan dan pelaksanaan corporate
governance Yyang terdapat pada perusahaan-perusahaan yang melakukan
pengungkapan sustainability report dengan perusahaan yang tidak melakukan
pengungkapan. Selain itu, untuk mengetahui bagaimana pengaruh variabel-
variabel karakteristik perusahaan dan pelaksanaan corporate governance terhadap
praktik pengungkapan sustainability report pada perusahaan-perusahaan di
Indonesia.

Penelitian ini menggunakan data sekunder pada perusahaan-perusahaan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2007-2009. Data
perusahaan yang tidak melakukan pengungkapan sustainability report
dikumpulkan dengan menggunakan metode stratified random sampling. Metode
analisis data statistik yang digunakan adalah analisis uji beda t-test dan regresi
logistik.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa adanya perbedaan yang
signifikan karakteristik-karakteristik perusahaan dan pelaksanaan corporate
governance antara perusahaan yang melakukan pengungkapan dan tidak
melakukan pengungkapan, sedangkan tidak terjadinya perbedaan yang signifikan
pada variabel leverage. Selanjutnya, terdapat pengaruh positif yang ditimbulkan
oleh variabel profitabilitas, ukuran perusahaan, dewan direksi, dan komite audit.
Berbeda dengan variabel yang lain seperti likuiditas, leverage, aktivitas, dan
governance commitee yang dijelaskan tidak memberikan pengaruh terhadap level
pengungkapan sustainability report suatu perusahaan.
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